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 Penelitian ini menelaah kesalahan kesepadanan gramatikal pada 
konstruksi na’at–man’ut dalam abstrak skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014. 
Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi bentuk kesalahan serta 
penafsiran faktor linguistik yang melatarbelakanginya dalam 
penulisan akademik bahasa Arab. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka analisis kesalahan 
berbahasa (error analysis). Sumber data berupa sepuluh abstrak 
skripsi berbahasa Arab yang dipilih secara purposive. Data 
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis melalui 
tahapan identifikasi konstruksi na’at–man’ut, klasifikasi kesalahan 
berdasarkan kaidah nahwu, serta penafsiran pola kesalahan yang 
muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan paling 
dominan terjadi pada ketidaksesuaian jenis (mudzakkar–muannats) 
serta kesesuaian ma’rifat–nakirah, diikuti oleh kesalahan pada jumlah 
(mufrad, mutsanna, jamak) dan ketidaktepatan kategori kata yang 
berfungsi sebagai sifat. Beberapa bentuk kesalahan juga berkaitan 
dengan penggunaan bentuk leksikal yang tidak baku, penggunaan 
bilangan sebagai sifat, serta penggunaan mashdar pada posisi na’at. 
Pola tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu 
membentuk frasa nominal bahasa Arab, tetapi belum konsisten 
menjaga kesepadanan gramatikal antara unsur yang disifati dan 
sifatnya dalam struktur kalimat akademik. Kesalahan tersebut 
berkaitan dengan keterbatasan penguasaan kaidah nahwu, pengaruh 
struktur bahasa pertama, serta minimnya praktik menulis akademik 
berbahasa Arab. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi 
penguatan pembelajaran nahwu berbasis praktik penulisan ilmiah 
agar kemampuan sintaksis mahasiswa berkembang secara lebih 
sistematis dan kontekstual. 
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PENDAHULUAN  
 Bahasa Arab merupakan bahasa yang kaya dengan struktur tata bahasa (nahwu) yang 
kompleks sehingga penguasaannya memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap 
bentuk dan hubungan antar unsur kalimat. Dalam tradisi ilmu nahwu, salah satu konstruksi 
sintaksis yang fundamental adalah tarkib wasfi, yaitu hubungan antara na’at (kata sifat) 
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dan man’ut (kata yang disifati). Secara konseptual, na’at adalah unsur yang berfungsi 
menjelaskan atau membatasi makna man’ut, sedangkan man’ut merupakan isim yang 
menerima sifat tersebut. Hubungan keduanya terikat oleh prinsip kesepadanan 
gramatikal, yakni kesesuaian dalam i’rab (rafa’, nashab, jar), jenis (mudzakkar-
muannats), jumlah (mufrad, mutsanna, jamak), serta ma’rifat-nakirah. Ketidaksesuaian 
dalam salah satu aspek tersebut akan menghasilkan ketidakselarasan struktur yang 
dapat memengaruhi ketepatan makna.  
 Dalam konteks akademik, khususnya pada penulisan karya ilmiah mahasiswa 
jurusan Bahasa dan Sastra Arab, penguasaan kaidah gramatikal tersebut menjadi 
indikator penting kemahiran berbahasa Arab. Skripsi sebagai produk akademik tertinggi 
pada jenjang sarjana menuntut ketepatan struktur sintaksis dan morfologis. Namun, 
realitas empiris menunjukkan masih ditemukannya kesalahan dalam penerapan relasi 
na’at-man’ut, baik berupa ketidaksesuaian i’rab, perbedaan jenis kelamin gramatikal, 
ketidaksinkronan jumlah, maupun ketidaktepatan dalam aspek ma’rifat dan nakirah. 
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi teoretis mahasiswa 
dalam memahami kaidah nahwu dan praktik kebahasaan yang mereka hasilkan dalam 
tulisan akademik. 
 Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pemetaan kesalahan gramatikal 
secara sistematis sebagai bahan evaluasi pembelajaran nahwu di perguruan tinggi. 
Dalam perspektif linguistik terapan, analisis kesalahan (error analysis) memandang 
kesalahan bukan semata-mata sebagai kekeliruan, tetapi sebagai bagian dari proses 
pemerolehan bahasa yang mencerminkan batas kompetensi pembelajar. Ellis, (2008) 
menegaskan bahwa kesalahan dapat dianalisis untuk menemukan pola sistematis yang 
bersumber dari interferensi bahasa pertama atau belum mantapnya penguasaan 
struktur bahasa target. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Syukur dkk., (2023) yang 
menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa Arab memiliki nilai diagnostik karena 
dapat menggambarkan tingkat penguasaan struktur bahasa pembelajar sekaligus 
menjadi dasar evaluasi pembelajaran. Selain itu, Lutfiani dkk., (2025) menjelaskan 
bahwa kesalahan sintaksis dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua 
sering dipengaruhi oleh interferensi bahasa ibu dan keterbatasan penguasaan kaidah 
gramatikal. Dalam konteks bahasa Arab, kajian kesalahan gramatikal juga berkaitan 
dengan teori kesepadanan (agreement) dalam sintaksis Arab sebagaimana dijelaskan 
dalam literatur klasik nahwu dan dikembangkan dalam studi linguistik modern. 
 Penelitian tentang kesalahan berbahasa Arab dalam konteks akademik telah 
menjadi fokus sejumlah studi di Indonesia. Misalnya (Nashoih dkk., 2023) menemukan 
bahwa salah satu kesalahan sintaksis yang sering muncul dalam penulisan abstrak 
skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab adalah ketidaksesuaian 
antara na’at dan man’ut disamping kesalahan lain seperti i‘rab, susunan idhafah, dan 
adad-ma’dud.   Penelitian serupa oleh (Umroh, t.t.) juga mengidentifikasikan berbagai 
kesalahan sintaksis dalam tulisan mahasiswa termasuk aspek na’at-man’ut. Selain itu, 
Amrulloh, (2015) dalam kajiannya terhadap buku ajar bahasa Arab juga menyatakan 
bahwa kesalahan na’at-man’ut adalah salah satu bentuk kesalahan sintaksis yang perlu 
diperbaiki dalam konteks pengajaran (Najah & Al Hakim, 2026). Namun, penelitian-
penelitian tersebut umumnya mengkaji kesalahan nahwu secara umum dan belum 
memfokuskan secara khusus pada satu struktur tertentu dalam konteks skripsi 
mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab pada periode dan institusi tertentu. 

  Berdasarkan hal tersebut, terdapat celah penelitian berupa belum adanya kajian 
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yang secara spesifik memetakan kesalahan kesepadanan gramatikal na’at-man’ut 
dalam skripsi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
tahun 2014. Padahal, pemetaan yang terfokus diperlukan untuk memperoleh gambaran 
rinci tentang bentuk kesalahan, frekuensi kemunculannya, serta kecenderungan pola 
yang muncul. 
 Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk 
kesalahan kesepadanan gramatikal na’at-man’ut dalam skripsi mahasiswa Bahasa dan 
Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014, menganalisis faktor-faktor 
penyebabnya berdasarkan perspektif error analysis, serta mendeskripsikan implikasinya 
terhadap pembelajaran nahwu di perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran empiris mengenai pola kesalahan tersebut sekaligus 
merumuskan rekomendasi pedagogis yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sintaksis bahasa Arab. 
 Dari sisi kebaruan, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Nashoih dkk., (2023) meneliti kesalahan nahwu dalam abstrak skripsi 
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab secara umum tanpa memfokuskan pada satu jenis 
struktur tertentu . Selain itu, temuan Umroh, (t.t.) juga mengkaji kesalahan bahasa Arab 
mahasiswa secara luas, pada berbagai bentuk tulisan akademik . Sementara itu, 
Penelitian ini secara spesifik memusatkan perhatian pada kesalahan na’at-man’ut 
dalam skripsi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014, sehingga 
memberikan kontribusi baru berupa pemetaan kesalahan yang lebih terfokus baik dari 
segi objek kajian, struktur gramatikal, maupun konteks institusional. 
 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dan praktis. Secara 
teoretis, penelitian ini memperluas literatur ilmiah mengenai kesalahan gramatikal 
bahasa Arab di Indonesia, khususnya pada level akademik. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi masukan bagi pengajar bahasa Arab di perguruan tinggi untuk 
memperbaiki metode pengajaran nahwu dan desain kurikulum yang lebih responsif 
terhadap kesalahan-kesalahan umum mahasiswa. 
 
METODE  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan kerangka analisis 
kesalahan berbahasa (error analysis) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman 
mendalam tentang bentuk dan pola kesalahan kesepadanan gramatikal na’at-man’ut 
dalam skripsi mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014 
berdasarkan data teks asli skripsi. Metode deskriptif sebuah metode yang berfungsi 
menjelaskan data-data berupa pemerian dan bukan data berupa angka-angka 
(Rohanda, 2016). Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus utamanya adalah pada 
deskripsi kualitas kesalahan bahasa dan interpretasi data bahasa dalam konteks alami 
tanpa pengukuran numerik yang berlebihan (Dzakiruddin & Junaedi, 2022), sebagaimana 
dianjurkan dalam penelitian bahasa Arab sejenis yang menekankan konteks dan 
deskripsi kesalahan gramatikal mahasiswa (Fahmi, 2016). 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik Arab, khususnya dalam bidang 
nahwu, untuk menganalisis bentuk dan pola kesalahan na’at-man’ut dalam abstrak 
skripsi mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji kesalahan gramatikal berdasarkan kaidah-
kaidah nahwu bahasa Arab yang mencakup kesesuaian na’at dan man’ut dari segi i’rab, 
jenis (tadzkir-ta’nits), jumlah (mufrad-mutsanna-jama’), serta ma’rifat dan nakirah 
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(Maulidiyah & Shofiyani, 2024). Pendekatan linguistik Arab dipilih karena memungkinkan 
analisis struktur bahasa Arab dilakukan secara sistematis dan kontekstual terhadap 
data teks akademik mahasiswa tanpa melibatkan pengukuran kuantitatif, sehingga 
sejalan dengan karakter penelitian kualitatif deskriptif  (Agustina Suryani dkk., 2024). 
Dalam penelitian ini, analisis nahwu digunakan sebagai perangkat sintaksis untuk 
menilai tingkat kesepadanan gramatikal antara unsur na’at dan man’ut dalam struktur 
kalimat akademik. 
 Sumber data penelitian ini adalah sepuluh abstrak skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014 yang tertulis dalam bahasa Arab. 
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria: (1) skripsi ditulis 
sepenuhnya dalam bahasa Arab, (2) abstrak tersedia dalam bentuk dokumen resmi 
perpustakaan, (3) teks terbaca secara utuh dan tidak mengalami kerusakan data, serta 
(4) berasal dari tahun akademik yang sama untuk menjaga keseragaman konteks 
kurikulum dan pembelajaran. Jumlah sepuluh abstrak dipilih karena dianggap 
representatif untuk menggambarkan pola kesalahan dalam satu angkatan serta 
memungkinkan analisis mendalam secara kualitatif. Abstrak dipilih sebagai sumber data 
karena merupakan ringkasan ilmiah yang menuntut ketepatan struktur bahasa Arab 
secara padat dan sistematis (Arsyad, 2010), serupa dengan penggunaan tulisan 
ringkasan dalam studi kasus al-ikhtisar mahasiswa Sastra Arab (Fadly, t.t.) dan analisis 
kesalahan penulisan hamzah dalam abstrak skripsi mahasiswa (Faizah dkk., 2024) 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi berupa fotografi atau 
salinan digital abstrak skripsi, membaca secara teliti, mengidentifikasi bagian yang 
mengandung relasi na’at-man’ut, kemudian menandai dan mencatat bagian yang 
mengandung kesalahan dalam na’at man’ut untuk dianalisis berdasarkan kaidah nahwu, 
mengikuti praktik pengumpulan data dokumenter yang efektif seperti yang diterapkan 
dalam penelitian kesalahan sintaksis membaca teks Arab (Lutfiani dkk., 2025) dan 
kesalahan berbahasa Arab mahasiswa (Umroh, t.t.). 
 Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan 
analisis linguistik, yaitu: (1) mengidentifikasi kalimat atau frasa yang mengandung 
kesalahan na’at-man’ut dalam abstrak skripsi, (2) mengklasifikasikan kesalahan 
berdasarkan aspek kaidah nahwu yang dilanggar, (3) menganalisis bentuk kesalahan 
kesepadanan gramatikal dengan merujuk pada teori analisis kesalahan bahasa (error 
analysis) dan kaidah nahwu bahasa Arab, serta (4) menarik kesimpulan mengenai pola 
kesalahan yang dominan. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan menekankan 
ketepatan deskripsi dan penafsiran data bahasa sesuai prinsip kajian linguistik Arab. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  Konstruksi na’at-man’ut dalam bahasa Arab menuntut adanya kesepadanan 

gramatikal antara kata benda (man’ut) dan kata sifat (na’at). Ketidaksesuaian pada 
na’at man’ut dapat menyebabkan kesalahan struktur frasa dan memengaruhi 
kejelasan makna dalam kalimat (Surayya, 2013). Oleh karena itu, penggunaan na’at-
man’ut yang tepat merupakan penanda penting dalam penguasaan nahwu, terutama 
dalam konteks penulisan akademik bahasa Arab. 

  Dalam kajian linguistik, kesalahan kesepadanan gramatikal pada struktur na’at-
man’ut dapat dibandingkan dengan kesalahan struktur frasa nomina dalam bahasa 
Indonesia, khususnya pada hubungan antara kata benda dan kata sifat. Dalam bahasa 
Indonesia, kata sifat juga harus sesuai secara struktural dengan kata benda yang 
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diterangkannya (Moudizka, t.t.), misalnya pada frasa “buku menarik” yang tidak dapat 
dibalik menjadi “menarik buku” dalam konteks deskriptif. Kesalahan serupa dapat 
terjadi apabila urutan atau fungsi kata sifat tidak tepat, sehingga mengaburkan makna 
frasa. Dengan demikian, kesalahan na’at-man’ut dalam bahasa Arab dapat dipahami 
sebagai bentuk ketidaktepatan struktur dan kesepadanan gramatikal yang secara 
fungsional memiliki kemiripan dengan kesalahan struktur frasa dalam bahasa 
Indonesia. 

  Berdasarkan analisis terhadap sepuluh abstrak skripsi mahasiswa Program Studi 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Bandung tahun 2014, ditemukan sejumlah kesalahan 
dalam konstruksi na’at-man’ut. Kesalahan tersebut kemudian direkapitulasi dan 
disajikan dalam tabel berikut untuk memperlihatkan contoh kesalahan, bentuk 
perbaikannya, serta sumber skripsi. Sehingga memudahkan pembaca dalam 
memahami pola kesalahan yang muncul pada setiap data. 

 
Tabel 1. Konstruksi kesalahan Na’at-man’ut 

No Sumber Kesalahan Perbaikan 

1. Skripsi 1  الأدب   لغة  لغة أدبية 

2. Skripsi 4   طريقة النوع  الطريقة المستخدمة ه الطريقة النوعية الطريقة المستخدمة ه     

3. Skripsi 10  الشخص  واما لكشف علاقة الفعل بطبيعة  واما لكشف علاقة الفعل بطبيعة شخصية  

4. Skripsi 10  الشخص  الاول ولكل فعل علقة بطبيعة  ولكل فعل علقة بطبيعة شخصية أول  

5. Skripsi 10  الشخص  لكشف طبيعة  لكشف طبيعة شخصية  

6. Skripsi 3  الحالة الاجتماعية  حالة الاجمتاعية 

7. Skripsi 5  رواية  
سيلا حليم نور: الصراع النفس  عند البطلة ربا ف 

( لنفس  العائدة لسلام أحمد إدريسو )دراسة الأدب   

النفس  دراسة الأدب   

8. Skripsi 8  بنيتها ثلاثة عناصر  
  بنيتها ثلاثة  المهمةف 

مهمة  عناصر ف   

9. Skripsi 9   كاملة العائلة الموضوع عن  الموضوع عن العائلة الكاملة    

10. Skripsi 2  النفسيا العوامل النفسية العوامل    

11. Skripsi 8  ة  الأطوالالقصة ه  النثر من القصة القصثر ة    القصة ه  النثر الأطول من القصة القصثر

12. Skripsi 10  مجال   اللغوياتوقام الباحث بالبحث عن  
الدقيقة ف 

  العنصر الداخل  
  التحلل ف 

 النظم  الصرف 

  مجال النظم   
وقام الباحث بالبحث عن اللغوية الدقيقة ف 

  العنصر الداخل  
  التحلل ف 

 الصرف 

13. Skripsi 2 الاجتماعية  المشاكلات الاجتماعية  المشكلات   

14. Skripsi 6  عل الأرض  الواحد الرجل عل الأرض  الوحيد الرجل    

15. Skripsi 7  بدراسة المنهج الوصف التحليل  يستخدم هذا البحث

 الأدب النفس  

  التحليل  بدراسة الأدب 
يستخدم هذا البحث المنهج الوصف 

 النفس  

 

Penjelasan: 
Data 1 sampai data 10 menunjukkan kesalahan kesepadanan na’at dan man’ut 

dalam aspek jenis (mudzakkar-muannats) serta kesesuaian ma’rifat dan nakirah. 
Dalam kaidah nahwu, na’at harus mengikuti man’ut dalam empat aspek, yaitu jenis 
(mudzakkar-muannats), jumlah (mufrad-jamak), i’rab, serta ma’rifat dan nakirah. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ajurrumi & Ibn D, (t.t.) dalam Al-Ajurrumiyyah 
bahwa na’at mengikuti man’ut dalam i’rab, ta’rif-tankir, jenis (tadzkir-ta’nits), dan 
jumlah, sehingga ketidaksamaan pada salah satu aspek tersebut mengakibatkan 
ketidaktepatan struktur gramatikal dalam frasa bahasa Arab. 
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Berdasarkan data yang ditemukan, data 1-5 menunjukkan ketidaksesuaian 
antara na’at dan man’ut dalam aspek jenis dan ma’rifat-nakirah, seperti pada frasa   لغة
 ,Pada frasa-frasa tersebut .طبيعة الشخص   dan الشخص  الأول ,بطبيعة الشخص   ,طريقة النوع   ,الأدب   
kata sifat (na’at) tidak menyesuaikan bentuk gramatikal kata yang diterangkannya 
(man’ut) sehingga tidak terjadi kesepadanan dalam konstruksi frasa bahasa Arab. 
Bentuk yang tepat dari frasa-frasa tersebut adalah بطبيعة شخصية ,الطريقة   النوعية ,لغة أدبية, 
أول  di mana kata sifat telah menyesuaikan dengan bentuk  ,طبيعة شخصية dan شخصية 
man’ut baik dalam aspek jenis maupun kesesuaian bentuk gramatikalnya. Ajurrumi 
dalam Al-Ajurrumiyyah menegaskan bahwa kesesuaian jenis merupakan syarat 
utama dalam hubungan na’at-man’ut, sehingga setiap kata sifat harus mengikuti 
bentuk jenis kata yang diterangkannya. 

Data 6-9 menunjukkan kesalahan dalam aspek ma’rifat dan nakirah, seperti 
pada frasa الاجمتاعية لنفس   ,حالة  الأدب  المهمة ,دراسة  العائلة dan عناصر   Pada frasa-frasa .كاملة 
tersebut, terdapat ketidaksesuaian antara bentuk ma’rifat dan nakirah pada na’at dan 
man’ut, sehingga struktur frasa menjadi kurang tepat. Bentuk yang benar dari frasa-
frasa tersebut adalah الاجتماعية النفس   ,الحالة  الأدب  مهمة ,دراسة  الكاملة dan عناصر   ,العائلة 
sehingga terjadi kesepadanan antara na’at dan man’ut dalam aspek ma’rifat dan 
nakirah. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam Sharh al-Ajurrumiyyah bahwa 
apabila man’ut berbentuk ma‘rifah maka na’at yang mengikutinya juga harus 
berbentuk ma’rifah, dan sebaliknya apabila man’ut berbentuk nakirah maka na’at 
yang mengikutinya juga harus nakirah. 

Adapun data 10 menunjukkan kesalahan dalam aspek jenis (mudzakkar-
muannats). Kata العوامل merupakan isim jamak taksir yang secara makna dan 
penggunaan bersifat muannats, sehingga na’at yang mengikutinya wajib berbentuk 
muannats, yang asalnya النفسيا menjadi النفسية. Jadi bentuk yang tepat adalah  العوامل
 di mana kata sifat telah mengikuti bentuk muannats dari man’ut sehingga النفسية 
tercapai kesepadanan gramatikal dalam konstruksi frasa. Dalam kajian nahwu 
dijelaskan bahwa sifat harus mengikuti yang disifati secara menyeluruh dalam 
struktur frasa nominal, sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Ajurrum dan Ibn Hisham 
dalam Qatr an-Nada. 

Data 11 dan 12 menunjukkan kesalahan kesepadanan na’at dan man’ut dalam 
aspek jumlah. Dalam kaidah nahwu, na’at harus mengikuti man’ut dalam aspek 
jumlah, baik mufrad, mutsanna, maupun jamak. Ketidaksesuaian dalam aspek ini 
menyebabkan struktur frasa menjadi tidak tepat secara gramatikal. Kesalahan 
tersebut terlihat pada frasa الأطوال الدقيقة dan النثر  اللغويات   Pada frasa tersebut .عن 
terdapat ketidaktepatan dalam bentuk jumlah antara na’at dan man’ut sehingga tidak 
terjadi kesepadanan gramatikal dalam konstruksi frasa. Bentuk yang tepat adalah   النثر
الدقيقة dan الأطول اللغوية   di mana kata sifat telah menyesuaikan dengan bentuk ,عن 
jumlah dari kata yang diterangkannya sehingga tercapai kesesuaian dalam konstruksi 
na’at-man’ut. Dalam Qatr an-Nada, Ibn Hisham, (t.t.)  menegaskan bahwa na‘at harus 
mengikuti man‘ut secara konsisten dalam seluruh aspek gramatikal, baik dalam 
struktur sederhana maupun dalam kalimat yang lebih kompleks. 

Data 13 menunjukkan kesalahan yang berkaitan dengan ketidaktepatan bentuk 
man’ut yang berdampak langsung pada konstruksi na’at-man’ut. Hal ini terlihat pada 
penggunaan frasa الاجتماعية  bukan merupakan bentuk baku المشاكلات  Kata .المشاكلات 
dalam bahasa Arab fusha sehingga memengaruhi keabsahan hubungan sintaksis 
dengan kata sifat الاجتماعية. Dalam kajian linguistik Arab, ketepatan bentuk man’ut 
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merupakan syarat utama agar hubungan na’at-man’ut sah secara gramatikal dan 
maknawi. Ibn Malik, (t.t.) dalam Alfiyyah Ibn Malik menjelaskan bahwa keabsahan 
struktur na’at-man’ut bergantung pada ketepatan bentuk kata yang diterangkan, 
sehingga kesalahan ini menunjukkan kurangnya penguasaan kosakata baku bahasa 
Arab dalam penulisan akademik. 

Data 14 menunjukkan kesalahan yang berkaitan dengan ketidaktepatan 
pemilihan na’at secara semantik dan sintaksis. Kesalahan tersebut terlihat pada 
penggunaan kata الواحد dalam frasa الواحد  pada dasarnya berfungsi الواحد Kata .الرجل 
sebagai bilangan (عدد) sehingga kurang tepat digunakan sebagai sifat untuk 
menunjukkan makna “satu-satunya” dalam konteks deskriptif. Dalam kajian nahwu, 
bentuk yang lebih tepat untuk menerangkan kata الرجل dalam konteks tersebut adalah 
 karena merupakan isim sifat yang mengikuti man’ut dalam bentuk mudzakkar ,الوحيد
mufrad ma’rifah. Ibn Malik dalam Alfiyyah Ibn Malik menjelaskan bahwa na’at harus 
berupa sifat yang sesuai secara makna dan fungsi, bukan sekadar bentuk yang 
berdekatan secara leksikal. 

Data 15 menunjukkan kesalahan dalam penggunaan kategori kata pada posisi 
na’at. Kesalahan tersebut terlihat pada penggunaan kata الوصف dalam frasa   المنهج
 merupakan bentuk mashdar, sehingga tidak dapat berfungsi الوصف Kata .الوصف
sebagai na’at bagi kata المنهج. Dalam kaidah nahwu, na’at harus berupa isim sifat yang 
mengikuti man’ut dalam bentuk dan fungsi gramatikal. Oleh karena itu, bentuk yang 
tepat adalah   

   karena kata ,المنهج الوصف 
 berfungsi sebagai sifat yang menerangkan الوصف 

kata  المنهج. Dalam Qatr an-Nada, Ibn Hisham menegaskan bahwa mashdar tidak 
berfungsi sebagai na’at kecuali dengan ta’wil tertentu, yang tidak berlaku dalam 
konteks ini. Kesalahan ini menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap fungsi 
kategori kata dalam struktur frasa bahasa Arab. 

Berdasarkan keseluruhan data yang dianalisis, kesalahan kesepadanan na’at-
man’ut paling dominan terjadi pada aspek jenis (mudzakkar-muannats) serta 
kesesuaian ma’rifat-nakirah. Selain itu, ditemukan pula kesalahan pada jumlah, serta 
penggunaan kategori kata yang kurang tepat. Pola ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
pada dasarnya telah mampu  membentuk konstruksi frasa bahasa Arab, namun 
masih mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi kesepadanan gramatikal 
antara na’at dan man’ut dalam penulisan teks akademik. 

Temuan tersebut menunjukan bahwa kesalahan dalam konstruksi na’at-man’ut 
pada abstrak skripsi mahasiswa tidak hanya disebabkan oleh ketidaktelitian dalam 
penulisan, tetapi juga berkaitan dengan beberapa faktor linguistik dan pedagogis. 
Salah satu faktor utama adalah kurangnya penguasaan kaidah nahwu, terutama 
dalam penerapan kesesuaian antara na’at dan man’ut dalam aspek jenis, jumlah, 
serta ma’rifat dan nakirah. Selain itu, kesalahan juga dapat dipengaruhi oleh 
interferensi bahasa pertama, yaitu bahasa Indonesia yang tidak mengenal sistem 
kesepadanan gramatikal seperti dalam bahasa Arab. Akibatnya, mahasiswa sering 
kali menulis frasa bahasa Arab dengan pola yang dipengaruhi oleh struktur bahasa 
Indonesia (Walfajri, 2018). Faktor lain yang turut memengaruhi munculnya kesalahan 
tersebut adalah kurangnya latihan dalam menulis teks akademik berbahasa Arab, 
sehingga mahasiswa cenderung mengandalkan hafalan kaidah daripada 
penerapannya dalam konteks kalimat. Penelitian tentang analisis kesalahan bahasa 
Arab pada mahasiswa menunjukkan bahwa kesalahan sintaksis seperti 
ketidaksesuaian antara na’at dan man’ut sering muncul karena lemahnya 
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pemahaman mahasiswa terhadap kaidah nahwu serta minimnya praktik penggunaan 
bahasa Arab dalam penulisan ilmiah. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kesamaan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang mengkaji kesalahan berbahasa Arab pada tulisan 
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah & Putri, (2023) menemukan 
bahwa kesalahan bahasa dalam abstrak skripsi mahasiswa sering terjadi pada aspek 
sintaksis, termasuk ketidaksesuaian antara na’at dan man’ut serta kesalahan dalam 
penerapan kaidah i‘rab. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Nashoih dkk., 
(2023), yang menunjukkan bahwa kesalahan nahwu dalam penulisan abstrak 
mahasiswa meliputi ketidaksesuaian mudzakkar-muannats, kesalahan i‘rab, serta 
ketidaktepatan penggunaan struktur sintaksis dalam bahasa Arab. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa kesalahan dalam 
konstruksi gramatikal bahasa Arab masih menjadi permasalahan yang umum terjadi 
pada mahasiswa pembelajar bahasa Arab di perguruan tinggi. Namun demikian, 
penelitian ini memiliki kontribusi khusus karena secara lebih spesifik mengkaji 
kesalahan kesepadanan na’at man’ut dalam abstrak skripsi mahasiswa, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai bentuk-bentuk kesalahan 
yang muncul dalam penulisan akademik bahasa Arab. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan kaidah nahwu, 
khususnya dalam konstruksi na’at man’ut, masih perlu diperkuat dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran nahwu 
tidak hanya perlu menekankan pada aspek teoritis, tetapi juga harus diimbangi 
dengan latihan aplikatif dalam penulisan teks akademik berbahasa Arab. 

Dengan adanya analisis kesalahan ini, diharapkan pengajar bahasa Arab dapat 
mengetahui bentuk kesalahan yang sering muncul sehingga dapat merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam melatih mahasiswa untuk 
menerapkan kaidah nahwu secara tepat dalam penulisan ilmiah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sepuluh abstrak skripsi mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014, dapat 
disimpulkan bahwa kesalahan kesepadanan gramatikal dalam konstruksi na’at-man’ut 
masih ditemukan dalam penulisan akademik mahasiswa. Kesalahan tersebut muncul 
dalam beberapa bentuk, yaitu ketidaksesuaian jenis (mudzakkar-muannats), jumlah 
(mufrad, mutsanna, jama’), serta ma’rifat dan nakirah. Selain itu, ditemukan pula 
kesalahan dalam pemilihan bentuk morfologis dan kategori kata yang berfungsi sebagai 
sifat, seperti penggunaan bentuk kata yang tidak baku, penggunaan kata bilangan 
sebagai sifat, serta penggunaan mashdar pada posisi na’at. Temuan ini menunjukkan 
bahwa meskipun mahasiswa telah menggunakan struktur frasa bahasa Arab dalam 
penulisan ilmiah, penerapan kaidah kesepadanan gramatikal antara man’ut dan na’at 
belum sepenuhnya tepat. 

  Dari perspektif analisis kesalahan (error analysis), kesalahan tersebut 
tidak hanya disebabkan oleh ketidaktelitian dalam penulisan, tetapi juga berkaitan 
dengan beberapa faktor linguistik dan pedagogis. Faktor yang paling berpengaruh antara 
lain keterbatasan penguasaan kaidah nahwu, terutama dalam penerapan kesesuaian 
gramatikal, serta pengaruh struktur bahasa pertama yang tidak mengenal sistem 
kesepadanan seperti dalam bahasa Arab. Selain itu, keterbatasan latihan dalam menulis 
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teks akademik berbahasa Arab juga turut memengaruhi munculnya kesalahan dalam 
penggunaan konstruksi na’at-man’ut. 

  Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan pembelajaran 
nahwu yang tidak hanya menekankan pada aspek teoritis, tetapi juga pada penerapan 
kaidah secara praktis dalam penulisan ilmiah berbahasa Arab. Oleh karena itu, 
pembelajaran nahwu di perguruan tinggi perlu diintegrasikan dengan latihan analisis 
teks dan praktik penulisan akademik agar mahasiswa mampu menerapkan struktur 
gramatikal secara lebih tepat dan konsisten. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi 
pengembangan kajian kesalahan berbahasa Arab di perguruan tinggi serta menjadi 
bahan evaluasi dalam perancangan strategi pembelajaran nahwu yang lebih efektif. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian dengan jumlah data 
yang lebih besar serta mengkaji struktur sintaksis lain dalam karya tulis mahasiswa agar 
pemetaan kesalahan gramatikal bahasa Arab dapat dilakukan secara lebih 
komprehensif. 
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